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ABSTRAK

Latar Belakang: Perilaku pemilihan jajanan pada anak sekolah masih banyak dipengaruhi
oleh faktor lingkungan dan kurangnya pemahaman gizi seimbang. Kurangnya pemahaman gizi
seimbang pada usia sekolah berpotensi membentuk pola makan yang tidak sehat dan meningkatkan
risiko masalah gizi. Edukasi gizi menjadi upaya penting untuk meningkatkan pengetahuan dan
perilaku pemilihan jajanan sehat. Media leaflet merupakan media edukasi yang mudah
didistribusikan dan dipahami oleh siswa. Namun, efektivitas sebaran leaflet gizi seimbang terhadap
perubahan perilaku pemilihan jajanan sehat masih perlu dikaji. Tujuan: untuk mengetahui
hubungan antara sebaran media leaflet gizi seimbang dengan perilaku pemilihan jajanan sehat
pada anak sekolah di SMK Negeri 2 Nabire. Metode: Penelitian ini menggunakan desain analitik
dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMK Negeri 2 Nabire
kelas X, dengan sampel sebanyak 79 responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur. Analisis data menggunakan uji
statistik chi-square. Hasil: menunjukkan bahwa siswa yang menerima dan memahami leaflet gizi
seimbang dengan baik cenderung memiliki perilaku pemilihan jajanan sehat yang lebih baik
dibandingkan siswa yang kurang terpapar leaflet. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat
hubungan yang bermakna antara sebaran media leaflet gizi seimbang dengan perilaku pemilihan
jajanan sehat (p < 0,04). Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara sebaran media
leaflet gizi seimbang dengan perilaku pemilihan jajanan sehat pada anak sekolah di SMK Negeri 2
Nabire.

Kata kunci: Leaflet, Gizi;seimbang, Jajanan;sehat, Perilaku;siswa.

ABSTRACT

Background: Snack selection behavior in school children is still largely influenced by
environmental factors and a lack of understanding of balanced nutrition. Lack of understanding of
balanced nutrition at school age has the potential to form unhealthy eating patterns and increase
the risk of nutritional problems. Nutrition education is an important effort to improve knowledge
and behavior in choosing healthy snacks. Leaflets are educational media that are easy to distribute
and understand by students. However, the effectiveness of distributing balanced nutrition leaflets
on changing behavior in choosing healthy snacks still needs to be studied. Objective: To determine
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the relationship between the distribution of balanced nutrition leaflets and healthy snack selection
behavior in school children at SMK Negeri 2 Nabire. Method: This study used an analytical design
with a cross-sectional approach. The study population was all grade X students of SMK Negeri 2
Nabire, with a sample of 79 respondents selected using the total sampling technique. Data
collection was carried out using a structured questionnaire. Data analysis used the chi-square
statistical test. Results: showed that students who received and understood the balanced nutrition
leaflet well tended to have better healthy snack selection behavior compared to students who were
less exposed to the leaflet. The results of statistical tests showed a significant relationship between
the distribution of balanced nutrition leaflet media and healthy snack selection behavior (p < 0.04).
Conclusion: There is a significant relationship between the distribution of balanced nutrition leaflet
media and healthy snack selection behavior among school children at SMK Negeri 2 Nabire.

Keywords: Leaflet, Balanced Nutrition, Healthy Snacks, Student Behavior.

PENDAHULUAN

Anak  usia Hendra Al Rahmad, Hizir Sofyan, Said

sekolah  merupakan

kelompok rentan terhadap masalah gizi
akibat pola konsumsi makanan yang tidak
sehat, termasuk dalam pemilihan jajanan
sekolah yang tinggi gula, garam, dan lemak
sehingga dapat berdampak buruk pada
kesehatan jangka panjang.(Kogoya et al.,
2024) Pengetahuan gizi yang rendah sering
berujung pada pola makan yang kurang
seimbang, sehingga edukasi gizi menjadi
intervensi  penting untuk perubahan
perilaku konsumsi anak sekolah. Penelitian
menunjukkan bahwa edukasi gizi berbasis
media  cetak

seperti  leaflet  dapat

meningkatkan pengetahuan siswa
mengenai pemilihan jajanan sehat serta
mendukung perubahan perilaku makan

yang lebih baik (Salsabila, 2023).

Leaflet merupakan media pendidikan
kesehatan yang bersifat informasi singkat,
visual, mudah dibawa dan dapat dibaca
berulang kali, sehingga efektif sebagai alat

promosi kesehatan di sekolah (Agus

Usman, Mudatsir Mudatsir, 2023). Sebuah
studi kuasi-eksperimental di SDN 020
Pombuntang menunjukkan bahwa edukasi
gizi melalui leaflet signifikan
meningkatkan pengetahuan siswa tentang
pemilihan makanan sehat, dengan hasil p <
0,05 (Kogoya et al., 2024). Media ini
membantu siswa memahami indikator
makanan sehat yang layak dikonsumsi dan
menjelaskan

sederhana (Sri et al., 2024).

kandungan gizi secara

Lebih jauh lagi, penelitian lain
menemukan bahwa penggunaan leaflet
sebagai media edukasi gizi dapat
meningkatkan pengetahuan dan sikap
remaja tentang prinsip gizi seimbang,
meskipun efektivitasnya bisa dipengaruhi
oleh media lain seperti food model atau
audiovisual (Permadi et al., 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa leaflet memegang
peran penting sebagai bagian dari strategi

pendidikan gizi, terutama ketika dipadukan
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dengan pendekatan pembelajaran lain yang
memperkuat
(Manullang et al., 2025).

pemahaman siswa

Kajian empiris di beberapa sekolah
juga menguatkan efektivitas leaflet dalam
meningkatkan pemahaman konsumsi gizi
seimbang seperti penelitian di SMP Negeri
31 Medan Tuntungan yang menunjukkan
berbasis leaflet

bahwa edukasi

berkontribusi  terhadap  peningkatan
perilaku makan sehat siswa (Mar’atul
Islam, Andi Rahmaniar MB, Kurnia Yusuf
, St. Masithah, 2024). (Rizki et al., 2025;
Yasyfa et al., 2024) Edukasi semacam ini
sangat berpotensi mengubah kebiasaan
pemilihan jajanan yang cenderung tidak

sehat menjadi lebih selektif.

Konsep gizi seimbang sendiri telah
ditetapkan dalam pedoman nasional seperti
Isi Piringku dari Kementerian Kesehatan
RI, yang menekankan proporsi makanan
sumber karbohidrat, lauk pauk, sayur dan
buah sebagai prinsip dasar konsumsi sehat.
Leaflet yang dirancang berdasarkan
pedoman ini dapat mempermudah
pemahaman siswa terhadap prinsip gizi
seimbang dengan visualisasi yang menarik.
(Bau Kanang, 2025; Mar’atul Islam, Andi
Rahmaniar MB, Kurnia Yusuf , St

Masithah, 2024)

Jajanan sekolah di SMK Negeri 2
Nabire, yang masih didominasi oleh

makanan siap saji dan jajanan rendah gizi
menunjukkan perlunya upaya promotif dan
preventif melalui edukasi yang efektif.
Hasil pengamatan awal tersebut juga
menunjukkan ~ bahwa  siswa  yang
menyatakan membaca dan memahami isi
leaflet cenderung lebih sering memilih
jajanan yang lebih sehat dibandingkan

siswa yang kurang memperhatikan leaflet.

Temuan awal ini mengindikasikan
adanya kecenderungan hubungan antara
sebaran media leaflet gizi seimbang
dengan perilaku pemilihan jajanan sehat
pada siswa, Namun, sedikit penelitian yang
secara spesifik meneliti hubungan antara
distribusi leaflet gizi seimbang dengan
perilaku pemilihan jajanan sehat di sekolah
menengah atas di wilayah Papua, sehingga
penelitian ini diharapkan dapat mengisi
kekosongan tersebut dan memberikan
rekomendasi bagi pengembangan program

promosi kesehatan di sekolah.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif ~ deskriptif analitik dengan
rancangan cross-sectional, yaitu penelitian
yang mengamati variabel independen dan
variabel dependen secara simultan pada
satu waktu pengukuran(Mchugh, 2021).
Desain cross-sectional banyak digunakan
dalam penelitian kesehatan dan pendidikan

untuk menganalisis hubungan
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antarvariabel tanpa memberikan intervensi
langsung kepada responden.

Penelitian dilaksanakan di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2
Nabire pada tahun 2025. Lokasi ini dipilih
karena merupakan salah satu institusi
pendidikan menengah yang memiliki
jumlah siswa tetap serta telah mendapatkan
paparan edukasi kesehatan sekolah,
termasuk media leaflet gizi.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMK Negeri 2
Nabire, baik laki-laki maupun perempuan,
dengan jumlah total 94 siswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah total sampling, vyaitu seluruh
anggota populasi dijadikan sebagai sampel
penelitian, mengingat jumlah populasi
relatif kecil dan memungkinkan untuk

diteliti secara keseluruhan (Taherdoost,

2020).

Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data primer, yang
diperoleh langsung dari responden.
Instrumen penelitian berupa kuesioner
terstruktur  yang diisi  sendiri  oleh
responden (self-administered

questionnaire).  Kuesioner  digunakan
untuk mengukur variabel sebaran media
leaflet gizi seimbang sebagai variabel
independen serta perilaku pemilihan
jajanan sehat sebagai variabel dependen.

Analisis data dilakukan melalui dua

tahap, yaitu analisis univariat dan analisis
bivariat. Analisis univariat bertujuan untuk
mendeskripsikan  karakteristik  masing-
masing variabel penelitian, sedangkan
analisis  bivariat  digunakan  untuk
mengetahui hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Uji
statistik yang digunakan dalam analisis
bivariat adalah uji chi-square, dengan
tingkat signifikansi 95% (o = 0,05). Uji
chi-square digunakan karena data bersifat
kategorik dan bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan yang bermakna

antara dua variable (Kim, 2020).

94 Responden
(Siswa SMK Negeri 2 Nabire)

Sebaran Media Leaflet Gizi  Seimbang
- Baik
- Kurang
\ uji statistik chi-square.
Perilaku  Pemilihan Jajanan  Sehat
- Baik
- Kurang
HASIL
1. Karakteristik Responden
a. Umur
Tabel 1. Distribusi Frekuensi
berdasarkan umur responden.
Umur F %
<16 45 60,8%
>16 29 39,2 %
Total 74 100%

Sumber : Data Primer 2025
Berdasarkan tabel distribusi umur

responden, diketahui bahwa sebagian
besar responden berusia <16 tahun,
yaitu sebanyak 45 orang (60,8%).

Sementara itu, responden yang berusia
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>16 tahun berjumlah 29 orang (39,2%).
Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden dalam penelitian ini berada
pada kelompok usia remaja awal, yang
masih berada pada fase perkembangan
perilaku dan sangat dipengaruhi oleh
lingkungan, termasuk dalam pemilihan
jajanan sehari-hari.

b. Jenis Kelamin

Tabel 2. Distribusi Frekuensi

Responden berdasarkan jenis kelamin.
Jenis Kelamin N %
Laki-laki 38 51,4%
Perempuan 36 48,6%
Total 74 100

Sumber : Data Primer 2025
Berdasarkan tabel distribusi jenis

kelamin responden, diketahui bahwa
responden berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 38 orang (51,4%), sedangkan
responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 36 orang (48,6%). Distribusi
ini  menunjukkan bahwa proporsi
responden laki-laki dan perempuan
relatif seimbang, sehingga dapat
memberikan gambaran yang
representatif dalam analisis perilaku
pemilihan jajanan sehat pada siswa..

. Univariat

a. Sebaran Media Leaflet Gizi
Seimbang

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sebaran
Media Leaflet Gizi  Seimbang

Sebaran Media

Leaflet Gizi F %
Seimbang

Baik 34 45,9%
Kurang 40 54,1%
Total 74 100

Sumber : Data Primer 2025
Berdasarkan tabel sebaran media leaflet

gizi  seimbang, diketahui  bahwa
responden yang menerima sebaran media
leaflet gizi seimbang dengan kategori
baik berjumlah 34 orang (45,9%).
Sementara itu, responden yang menerima
sebaran media leaflet gizi seimbang
dengan kategori kurang sebanyak 40
orang (54,1%). Hasil ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden masih
berada pada kategori sebaran leaflet yang
kurang, sehingga diperlukan peningkatan
distribusi dan pemanfaatan media leaflet
gizi seimbang sebagai upaya edukasi gizi
di lingkungan sekolah.

b. Perilaku Pemilihan Jajanan Sehat

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Perilaku
Pemilihan Jajanan Sehat

Perilaku

Pemilihan F %
Jajanan Sehat

Baik 44 59,4%
Kurang 30 40,5%
Total 74 100

Sumber : Data Primer 2025
Berdasarkan tabel perilaku pemilihan

jajanan  sehat, diketahui  bahwa
responden dengan perilaku pemilihan
jajanan sehat kategori baik berjumlah 44
orang (59,4%), sedangkan responden
dengan perilaku pemilihan jajanan sehat
kategori kurang sebanyak 30 orang
(40,5%). Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden telah memiliki

perilaku pemilihan jajanan sehat yang
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baik, meskipun masih terdapat sebagian

siswa yang perlu  mendapatkan

penguatan  edukasi gizi untuk

meningkatkan  kebiasaan ~ memilih
jajanan yang lebih sehat.

3. Analisis Bivariat

Analisis ini  bertujuan menunjukkan
Hubungan Sebaran Media Leaflet Gizi
Seimbang Dengan Perilaku Pemilihan
Jajanan Sehat Pada Anak Sekolah. Uji
digunakan  yaitu uji  chi-square
dikarenakan memiliki skala data ordinal
Tabel 5. Hubungan Sebaran Media
Leaflet Gizi Seimbang Dengan Perilaku
Pemilihan Jajanan Sehat Pada Anak

Sekolah Di SMK Negeri 2 Nabire

perilaku pemilihan jajanan  sehat
kategori kurang.

Sementara itu, pada responden
dengan sebaran media leaflet gizi
seimbang kategori kurang, sebagian
besar yaitu 28 orang (37,8%) memiliki
perilaku pemilihan jajanan  sehat
kategori kurang, dan hanya 2 orang
(2,7%) yang memiliki  perilaku
pemilihan jajanan sehat kategori baik.

Hasil uji statistik menggunakan uji
chi-square menunjukkan nilai p-value =
0,040, yang berarti p < 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna
antara sebaran media leaflet gizi

Sebaran Perilaku p-value seimbang dengan perilaku pemilihan
Media Leaflet Pemilihan . )
Gizi Seimbang  Jajanan Sehat jajanan sehat pada anak sekolah di SMK

Baik Kurang Total
F % F % F%

Negeri 2 Nabire. Hal ini menunjukkan

Baik 28 432 12162 44 .4 0,040 bahwa semakin baik sebaran media
ML 208 2R LB RS UES leaflet gizi seimbang, maka semakin
Jumlah 30 40,5 44 59,5 74 )0 baik pula perilaku siswa dalam memilih
Sumber : Data Primer 2025_ B jajanan sehat.
Berdasarkan hasil analisis

hubungan antara sebaran media leaflet
PEMBAHASAN

gizi  seimbang  dengan  perilaku Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pemilihan - jajanan  sehat,  diketahui mayoritas responden berusia <16 tahun

bahwa dari responden yang menerima (60.8%) dibandingkan yang berusia >16

sebaran media_leaflet gizi seimbang tahun (39,2%). Kelompok usia remaja awal

dengan kategori baik, - sebanyak 28 ini merupakan fase perkembangan penting

0 e .
orang  (43,:2%) ~memiliki perilaku di mana perubahan perilaku makan dan

pemilihan jajanan sehat kategori baik, kebiasaan konsumsi mulai terbentuk. Pada

0 e
sedangkan 12 orang (16,2%) memiliki usia ini, remaja sangat dipengaruhi oleh
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lingkungan sekolah, teman sebaya, serta
informasi yang diperoleh di lingkungan
sekitarnya, termasuk media edukasi gizi.
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa pemahaman gizi pada usia sekolah
berpengaruh terhadap pola konsumsi
makanan dan snack sehat di sekolah,
terutama ketika informasi disampaikan
melalui media edukasi yang efektif seperti
leaflet atau materi visual lainnya (Ifdar et
al.,, 2025).
responden relatif seimbang antara laki-laki
(51,4%) dan perempuan (48,6%). Proporsi

yang seimbang ini penting untuk menjamin

Distribusi  jenis kelamin

bahwa hasil penelitian mencerminkan
perilaku kedua jenis kelamin secara
representatif.  Penelitian  lain  juga

menemukan bahwa perbedaan jenis
kelamin tidak selalu signifikan dalam
pemilihan makanan sehat ketika informasi
gizi diperoleh secara merata melalui media
edukasi yang tepat. (Rizki et al., 2025)
Hasil univariat menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada
kategori sebaran media leaflet gizi
seimbang yang kurang (54,1%), sementara
45,9%

dengan kategori baik. Distribusi ini

responden menerima sebaran
mengindikasikan bahwa sebaran media
cetak seperti leaflet belum sepenuhnya
maksimal diterima atau dipahami oleh
siswa. Penelitian terdahulu menunjukkan

bahwa media edukasi gizi berbasis leaflet

dapat membantu meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran siswa terhadap
pemilihan  makanan  sehat, namun
efektivitasnya dipengaruhi oleh kualitas
penyampaian serta pemahaman siswa
terhadap isi materi.
Zares, 2021)

Sebagian besar

(Nirma Marcelina

responden
menunjukkan perilaku pemilihan jajanan
sehat yang baik (59,4%), sementara 40,5%
responden masih memiliki perilaku kurang
sehat dalam memilih jajanan. Temuan ini
sejalan dengan beberapa penelitian yang
menyatakan bahwa pengetahuan mengenai
gizi seimbang, ketika diarahkan dengan
strategi  edukasi yang tepat, dapat
mendukung perubahan perilaku siswa
dalam memilih makanan yang lebih
(Nirma Marcelina Zares, 2021). Meskipun
demikian, masih terdapat siswa yang perlu

mendapatkan penguatan edukasi gizi

secara terus-menerus untuk
mempertahankan ~ dan  memperbaiki
kebiasaan sehatnya.

Analisis  bivariat  menunjukkan

bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara sebaran media leaflet gizi seimbang
dengan perilaku pemilihan jajanan sehat
(p-value = 0,040 < 0,05). Responden yang
menerima sebaran leaflet gizi seimbang
dengan kategori baik cenderung memiliki
perilaku pemilihan jajanan sehat yang baik
pula.  Sebaliknya, responden yang
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menerima sebaran leaflet yang kurang
banyak ditemukan memiliki perilaku
pemilihan jajanan kurang sehat. Hal ini
menunjukkan bahwa paparan informasi
gizi melalui leaflet dapat memengaruhi
pemahaman siswa terhadap pentingnya
pilihan jajanan sehat. Beberapa penelitian
sebelumnya juga mendukung temuan ini,
misalnya penelitian yang menunjukkan
bahwa edukasi gizi melalui media leaflet
terbukti efektif meningkatkan pengetahuan
tentang pemilihan jajanan yang lebih sehat
pada siswa sekolah dasar. (Rizki et al.,
2025). Selain itu, edukasi gizi berbasis
media visual seperti leaflet juga mampu
meningkatkan pemahaman siswa tentang
prinsip gizi seimbang dan keterkaitannya
dengan pola konsumsi sehat dalam
kehidupan sehari-hari. (Mar’atul Islam,
Andi Rahmaniar MB, Kurnia Yusuf , St.
Masithah, 2024).

KESIMPULAN

Mayoritas responden dalam
penelitian ini berada pada kelompok usia
<16 tahun dan memiliki distribusi jenis
kelamin yang relatif seimbang antara laki-
laki dan perempuan. Hasil analisis
univariat menunjukkan bahwa sebagian
besar responden menerima sebaran media
leaflet gizi seimbang dalam kategori
lebih  dari

memiliki

kurang, namun setengah

responden  telah perilaku

pemilihan jajanan sehat kategori baik.

Temuan ini  mengindikasikan bahwa
perilaku pemilihan jajanan sehat pada
siswa sudah mulai terbentuk, meskipun
penyebaran media edukasi gizi masih perlu

ditingkatkan.

Hasil analisis bivariat menunjukkan
terdapat hubungan yang bermakna antara
sebaran media leaflet gizi seimbang
dengan perilaku pemilihan jajanan sehat
pada anak sekolah di SMK Negeri 2
Nabire, dengan nilai p-value = 0,040 (p <
0,05). Hal ini

semakin baik sebaran media leaflet gizi

menunjukkan bahwa

seimbang, maka semakin baik pula
perilaku siswa dalam memilih jajanan
sehat, sehingga media leaflet dapat
dimanfaatkan secara optimal sebagai

sarana edukasi gizi di lingkungan sekolah.
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